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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

 Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 

          

Gambar 3.1 Diagram Alir Pelaksanaan Studi 

 

  

 

 

Mulai 

 Pekerjaan Persiapan dan Pengamatan Pendahuluan 

 Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Studi Literatur penelitian-penelitian terdahulu 

Pengumpulan data primer melalui penyebaran kuesioner. 

Karakteristik Umum Responden: 

 Karakteristik Sosial 

Ekonomi 

 Karakteristik Perjalanan 

Stated Preference: 

 Atribut harga tiket 

 Atribut waktu tempuh 

 Atribut frekuensi 

keberangkatan 

Hasil dan Pembahasan. 

Pengolahan Data Analisis Karakteristik Sosial 

Ekonomi dan Karakteristik Perjalanan 

Pengolahan Data Analisis 

Binomial Logit Model 

Kesimpulan dan saran. 

Selesai. 
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3.2 Lokasi Studi  

 Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara secara langsung di wilayah 

Kota Palangkaraya. Dengan obyek studi di lokasi: 

 Pool bus rute Palangkaraya - Banjarmaasin 

 Agen travel rute Palangkaraya - Banjarmasin 

Survei juga dilakukan dengan menyebar kuisioner kepada responden yang pernah 

melakukan perjalanan rute Palangkaraya-Banjarmasin dengan menggunakan travel dan 

bus dalam kurun waktu tidak terlalu jauh dari pengabilan data via wawancara, agar 

didapat sebaran yang update, merata dan mencakup semua kalangan. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data  

3.3.1 Jenis-jenis Data  

1. Data primer, yaitu data yang didapat dari hasil survei yang berupa wawancara 

langsung dengan penumpang travel dan bus tujuan Palangkaraya - Banjarmasin. Untuk 

memperoleh data primer dalam penelitian ini dilakukan survei. Dari survei akan diperoleh 

data karakteristik dan data pemilihan moda. Survei primer akan dilakukan dengan cara 

wawancara kepada sejumlah responden yang melakukan perjalanan rute Palangkaraya-

Banjarmasin dan surveyor mengisi kuisioner yang telah disiapkan. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari instansi terkait, yaitu Dinas 

Perhubungan Kota Palangkaraya dan BPS Kota palangkaraya. Selain itu data sekunder 

juga diperoleh dari literatur atau kepustakaan sebagai penunjang data. 

 

3.3.2 Variabel Penelitian 

Variabel Karakteristik Sosial-Ekonomi 

 Variabel Usia 

 Variabel Jenis Kelamin 

 Variabel Jenis Pekerjaan 

 Variabel Pendidikan Terakhir 

 Variabel Pengeluaran Untuk Transportasi per Bulan 

 Variabel Pendapatan per Bulan 

 Variabel Pemilihan Kendaraan Berdasarkan Gaya Hidup (lifestyle) 
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Variabel Karakteristik Perjalanan 

 Variabel Asal dan Tujuan Perjalanan 

 Variabel Maksud Perjalanan 

 Variabel Waktu Perjalanan 

 Variabel Lama Perjalanan 

 Variabel Biaya Total Perjalanan 

 Variabel Kenyamanan Perjalanan 

 Variabel Tingkat Keamanan Penggunaan Travel terhadap Bus 

  

Variabel Stated Preference 

 Bagian ini berisi atribut yang berisi pernyataan yang membandingkan antara 

travel dan bus. Atribut tersebut adalah perubahan harga tiket, waktu tempuh dan frekuensi 

keberangkatan. Atribut ini dipilih karena dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi 

responden dalam memilih moda yang akan digunakan. Berdasarkan perubahan tersebut, 

responden diharapkan memberikan alternatif pemilihan moda yang akan digunakan. Dari 

respon yang akan diberikan, diharapkan dapat diketahui probabilitas penumpang travel 

yang berpindah moda ke bus. 

 

3.3.3 Survei   

Dalam studi ini, metode survei yang digunakan adalah: 

1. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung mengenai keadaan kota 

Palangkaraya, khususnya penumpang dengan moda transportasi travel dan bus 

dan keadaan angkutan travel dan bus rute Palangkaraya-Banjarmasin. 

2. Wawancara, yaitu tanya jawab langsung dengan penumpang bus dan travel 

rute Palangkaraya-Banjarmasin. Wawancara yang dilakukan sesuai dengan 

yang terdapat dalam blangko wawancara. 

 

3.4 Jumlah Sampel 

 Untuk menentukan jumlah sampel dengan populasi Kota Palangkaraya 220.000 

jiwa digunakan tabel Isaac dan Michael yang dapat dilihat di lampiran dengan S 

ditentukan 10% diperoleh 270 sampel. Dalam penelitian ini akan digunakan 100 sampel. 
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Tabel 3.1 Tabel penentuan jumlah sampel Isaac dan Michael 
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3.5 Metode Pengolahan Data 

3.5.1 Diagram Alir Pengolahan Data  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Alir Pengolahan Data 

 

Pengumpulan Data 

Karakteristik Umum Responden: 

 Karakteristik Sosial 

Ekonomi 

 Karakteristik Perjalanan 

Stated Preference: 

 Atribut harga tiket 

 Atribut waktu tempuh 

 Atribut frekuensi 

keberangkatan 

Pengolahan Data Analisis 

Karakteristik Sosial Ekonomi dan 

Karakteristik Perjalanan 

 

Analisis data Stated Preference 

untuk menghitung utilitas:  

Skala Numerik: 1,2,3,4,5 

 

Regresi Linier: 

 Konstanta (b0) 
 Koefisien (bn) 

Persamaan Utilitas: 

(UB – UT) = b0 + bn(∆Xn)  

Model Logit Binomial: 

PB = 
𝑒𝑈𝐵

𝑒𝑈𝐵+ 𝑒𝑈𝑇
 = 

𝑒(𝑈𝐵− 𝑈𝑇)

1+ 𝑒(𝑈𝐵 − 𝑈𝑇) 

PT = 1 – PB = 
1

1+ 𝑒(𝑈𝐵 − 𝑈𝑇) 

 Prediksi Jumlah Penumpang 

 Model Pemilihan Moda 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 

Skala Probabilitas (P): 

1=0,1; 2=0,2; 3=0,5; 4=0,7; 5=0,9 

 

 Transformasi Skala Matrik 

U = Ln(
𝑃

1−𝑃
) 
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3.5.2 Analisis Statistik Deskriptif  

 Analisis Statistik Deskriptif adalah pengelompokan data yang telah terkumpul 

sesuai dengan pertanyaan yang telah diajukan dalam blangko wawancara yaitu dengan 

menabelkan dan merubah dalam bentuk prosentase. Analisis statitik deskriptif dapat 

dibagi menjadi: 

 Faktor karakteristik sosial ekonomi, karakteristik ini berhubungan dengan usia, 

jenis kelamin, jenis pekerjaan, pendidikan terakhir, pendapatan per bulan, 

pengeluaran untuk transportasi per bulan  dan lifestyle. 

 Faktor karakteristik perjalanan dianalisis berdasarkan asal dan tujuan perjalanan, 

maksud perjalanan, waktu perjalanan, lama perjalanan, biaya total perjalanan, 

tingkat kenyamanan dan tingkat keamanan. 

 Stated Preference, bagian ini berisi atribut yang berisi pernyataan yang 

membandingkan antara travel dan bus seperti perubahan selisih harga tiket, 

perubahan selisih waktu tempuh dan perubahan selisih frekuensi keberangkatan. 

 

3.5.3 Analisis Model Logit Binomial  

 Model analisis logit merupakan suatu bentuk pendekatan matematis untuk 

mengetahui presentasi pengguna masing-masing moda pada sistem transportaasi dengan 

manipulasi proporsi dari utilitas yang terdapat pada setiap moda. Untuk memilih dua 

alternatif moda, sering digunakan model binomial. Pada studi ini perilaku peralihan moda 

penumpang yang diamati bus dengan travel, maka persamaan probabilitas dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

PB = 
𝑒𝑈𝐵

𝑒𝑈𝐵+ 𝑒𝑈𝑇
 = 

𝑒(𝑈𝐵− 𝑈𝑇)

1+ 𝑒(𝑈𝐵 − 𝑈𝑇) 

PT = 1 – PB = 
1

1+ 𝑒(𝑈𝐵 − 𝑈𝑇) 

 Perbedaan utilitas antara bus dan travel adalah: 

 (UB – UT) = b0 + bn(∆Xn) 

 Dimana 

 PB    = probabilitas pengguna bus 

 PT    = probabilitas pengguna travel 

 UB    = fungsi utilitas moda bus 

 UT    = fungsi utilitas moda travel 

 b0    = konstanta 
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 bn    = koefisien parameter model 

 ∆Xn     = variabel penjelas  

 Variabel penjelas adalah variabel yang bisa menjelaskan pengaruhnya terhadap 

utilitas penumpang. Variabel atau perbedaan atribut tersebut adalah selisih frekuensi 

keberangkatan, selisih harga tiket dan selisih waktu tempuh 


